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PHM Menyapa
Masyarakat Sekaligus
Berbagi limu Melalui
Instagram Live

Di masa Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB), acara
tatap muka secara langsung tidak dapat
dilakukan seperti sebelumnya. Namun kondisi
ini tidak menghalangi PT Pertamina Hulu
Mahakam (PHM) untuk terus berupaya
meningkatkan visibility Perusahaan kepada
para pemangku kepentingannya. Salah satu
upaya yang dilakukan adalah dengan
memaksimalkan platform digital khususnya
Instagram. Melalui akun resmi PHM yaitu
@pertaminahulumahakam diuncurkan
program Instagram Live dengan judul
Ngebahas Berbagai Topik Seru (NGEBOR).

Program berbagi ilmu secara daring dianggap
sangat efisien dan diminati oleh banyak orang
khususnya dalam beberapa bulan belakangan
sejak adanya pandemi. Tidak ingin melewatkan
kesempatan ini, setiap hari Rabu dari tanggal 29
Juli hingga 16 September yang lalu, PHM
mengadakan program diskusi yang bertajuk
NGEBOR. “Acara ini kami adakan sebagai bagian
dari program stakeholders engagement, dalam
hal ini engagement langsung bersama Sobat
Mahakam (sebutan bagi netijen pengikut akun
PHM di Instagram) di mana pun mereka berada,
kata Weanny Hikmat (CEA/ M&V) selaku
pencanang kegiatan ini.

”

Program NGEBOR yang dibawakan oleh para
perwira PHM ini berisi sesi diskusi antara
moderator dan pembicara serta tanya jawab di
akhir sesi. Setiap minggunya, program ini
menampilkan topik-topik menarik yang
berhubungan dengan kegiatan profesional
maupun non-profesional dari para pekerja PHM.
“Mulai dari topik inovasi bisnis minyak dan gas,
olah raga, sampai sharing langsung dari COVID-
19 survivor ada di program NGEBOR ini,” kata
Weanny.

Antusiasme dari para pengikut program NGEBOR
terlihat dari banyaknya jumlah penonton yang
berjumlah ratusan setiap minggunya. Salah
seorang pengikut Instagram PHM, Wahyuni, yang
sehari-harinya bekerja sebagai karyawati di salah
satu perusahaan swata di Kelurahan Handil Baru,
Kecamatan Samboja, Kutai Kartanegara,
mengaku selalu rutin menonton NGEBOR untuk
menambah pengetahuannya secara umum
mengenai apa yang dilakukan oleh pekerja PHM.
Sedangkan Winny Adetya Putri (HRO/ADM/PDM)
yang sehari-harinya bekerja di PHM, merasa
program ini dapat mengobati rindunya kepada
para koleganya yang sudah lama tidak ia temui
sejak adanya pandemi.
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Lily Oktari (SRC/CRP/CPM) saat menjadi pembicara di NGEBOR PHM
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@pectaminahulumahakam

NGEbahas Berbagai tOpik seRu

SETIAP RABU MALAM,
29 JULI - 9 SEPTEMBER 2020
18.30-19.30 WIB | 19.30-20.30 WITA

Tidak hanya bermanfaat bagi para
penontonnya, para pembicara dan moderator
pun mengaku belajar banyak dari
pengalamannya tampil di program ini. Selaku
pembicara perdana NGEBOR, Derry Primasta
Octa (HRA/HRS/IS) mengatakan bahwa ia
sangat senang mendapat kesempatan untuk
mengisi program ini.

%)

“Saya belajar banyak karena ini merupakan
pertama kalinya saya melakukan IG Live baik
secara profesional dan pribadi, tentunya dibantu
oleh panitia dari divisi Communication and
External Affairs (CEA)” imbuhnya.

Sedangkan Priyahita Kemala (CMR/EDS), selaku
salah satu moderator, merasa banyak
menantang diri sendiri dari pengalaman ini.
“Sebagai seorang yang dulunya engineer, saya
harus bisa menanyakan hal-hal yang tidak terlalu
teknikal dan diminati oleh Sobat Mahakam,”
imbuhnya.

Lebih dari itu, jumlah pengikut Instagram PHM
juga bertambah cukup signifikan berkat adanya
program NGEBOR. “Setiap minggunya bisa
bertambah 150-250 followers (pengikut) baru,”
ungkap Weanny. la juga tidak menutup
kemungkinan adanya NGEBOR sesi kedua dan
seterusnya. “Kita juga akan terus melakukan
improvement untuk program ini baik dari sisi
konsep, penyajian, tema, dan lainnya agar acara
ini dapat terus dapat diminati oleh Sobat
Mahakam,” tutupnya.

Beberapa foto behind the scene para nara sumber dan moderator sedang mengisi acara IG live NGEBOR
(ki-ka: Audrie Napitupulu (CEA/M&V /CMM), Jodi Astorifa Anggoro (TEC/GIM/GSA))
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